Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Pancasila Kelas 11 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN PANCASILA — FASE F (KELAS 11)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase F (Kelas 11)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Pancasila

	Alokasi Waktu
	: 16 JP (4 Pertemuan x 4 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 3: Harmoni dalam Keberagaman dan Integrasi Nasional

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Analisis Studi Kasus Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Teks autentik, artikel studi kasus, atlas/kamus referensi, proyektor LCD, ruang kelas, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis arti penting semboyan Bhinneka Tunggal Ika dalam menjaga integrasi nasional.
Peserta didik mampu mendeteksi potensi konflik primordial dan merumuskan solusi preventif.
Peserta didik mampu mempraktikkan sikap inklusif dan kolaboratif di tengah kemajemukan lingkungan sekitar.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Makna filosofis Bhinneka Tunggal Ika, pencegahan penyakit sosial primordialisme, etnosentrisme, dan stereotip SARA, resolusi konflik sosial berbasis kearifan lokal, serta penguatan kohesi sosial kebangsaan.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Makna Sosiologis dan Filosofis Bhinneka Tunggal Ika
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah nilai toleransi, kesetaraan hak sipil, dan multikulturalisme dalam masyarakat majemuk.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Ancaman Disintegrasi: Etnosentrisme, Primordialisme, dan Prasangka
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menganalisis akar penyebab konflik horizontal bernuansa identitas primordial di ruang publik.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Resolusi Konflik Sosial dan Kearifan Lokal Perdamaian
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mengeksplorasi pranata adat dan mekanisme dialog restoratif dalam meredam ketegangan komunal.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Membangun Kohesi Sosial dan Ruang Dialog Antarbudaya
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Merancang festival budaya sekolah dan aksi kolaboratif kepemudaan lintas etnis.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Sikap seseorang yang selalu menganggap tradisi suku bangsanya paling unggul dan memandang rendah adat istiadat suku lain dinamakan...
Etnosentrisme
Nasionalisme
Patriotisme
Multikulturalisme
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Etnosentrisme adalah pandangan yang menempatkan budayanya sendiri sebagai tolok ukur superioritas di atas budaya lain.
2. Tradisi persaudaraan antarnegeri atau antardesa di Maluku yang mengikat warga beda agama dalam ikatan kekerabatan perdamaian disebut...
Pela Gandong
Dalihan Na Tolu
Subak Bali
Ngaben
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Pela Gandong adalah kearifan lokal persaudaraan sejati di Maluku yang melintasi sekat perbedaan agama Islam dan Kristen.
3. Faktor utama yang paling berpotensi mempercepat proses integrasi nasional di tengah masyarakat Indonesia yang majemuk adalah...
Penggunaan Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan penghayatan nilai dasar Pancasila
Pemberian hak istimewa secara hukum kepada suku mayoritas
Pemisahan wilayah permukiman berdasarkan golongan etnis
Pelarangan seluruh kesenian daerah tradisional
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Bahasa Indonesia sebagai lingua franca dan Pancasila sebagai payung nilai bersama merupakan perekat integrasi nasional paling kokoh.
4. Tindakan memperlakukan seseorang secara tidak adil hanya karena identitas latar belakang ras atau agamanya dinamakan...
Diskriminasi
Asimilasi
Akulturasi
Akomodasi
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Diskriminasi adalah pembatasan atau perlakuan beda yang merugikan hak seseorang berbasis identitas kelompok.
5. Peran generasi muda dalam memelihara harmoni sosial di ruang digital dapat diwujudkan dengan cara...
Memproduksi konten narasi toleransi, tidak menyebarkan ujaran kebencian, dan mempromosikan persahabatan nusantara
Membajak situs lembaga negara demi sensasi ketenaran
Menyerang warganet yang memiliki keyakinan iman berbeda dengan kata-kata kasar
Menolak bergaul dengan teman di media sosial yang berasal dari luar pulau
Kunci Jawaban: A — Pembahasan: Menjadi duta damai digital menuntut kontribusi konten positif, anti-ujaran kebencian, dan apresiasi kebinekaan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Pancasila • Bab 3: Harmoni dalam Keberagaman dan Integrasi Nasional
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Makna Sosiologis dan Filosofis Bhinneka Tunggal Ika
Petunjuk: Menelaah nilai toleransi, kesetaraan hak sipil, dan multikulturalisme dalam masyarakat majemuk.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Ancaman Disintegrasi: Etnosentrisme, Primordialisme, dan Prasangka
Petunjuk: Menganalisis akar penyebab konflik horizontal bernuansa identitas primordial di ruang publik.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Resolusi Konflik Sosial dan Kearifan Lokal Perdamaian
Petunjuk: Mengeksplorasi pranata adat dan mekanisme dialog restoratif dalam meredam ketegangan komunal.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Membangun Kohesi Sosial dan Ruang Dialog Antarbudaya
Petunjuk: Merancang festival budaya sekolah dan aksi kolaboratif kepemudaan lintas etnis.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Keberagaman suku bangsa, bahasa daerah, agama, ras, dan antargolongan merupakan kekayaan sosiokultural tak ternilai bagi bangsa Indonesia. Semboyan Bhinneka Tunggal Ika mengajarkan bahwa perbedaan kodrati bukanlah sumber perpecahan, melainkan kekuatan sinergis yang memperkokoh persatuan nasional.
Potensi keretakan sosial kerap dipicu oleh sikap primordialisme berlebihan, etnosentrisme sempit, prasangka (*stereotipe*), dan diskriminasi mayoritas terhadap minoritas. Membiarkan gesekan SARA berkembang tanpa mitigasi berisiko merusak integrasi bangsa yang dibangun para pendiri bangsa.
Mekanisme pencegahan dan resolusi konflik sosial memanfaatkan hukum positif serta kearifan lokal (*seperti Pela Gandong di Maluku, Dalihan Na Tolu di Batak, atau Rumah Betang di Dayak*). Pendidikan multikultural menumbuhkan empati kultural dan persaudaraan lintas batas.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Bhinneka Tunggal Ika
	Semboyan resmi negara dari Kitab Sutasoma yang bermakna 'berbeda-beda tetapi pada hakikatnya tetap satu kesatuan'.

	Etnosentrisme
	Kecenderungan memandang budaya sendiri sebagai pusat dan standar terbaik, sembari meremehkan kebudayaan kelompok lain.

	Primordialisme
	Ikatan loyalitas berlebihan terhadap tradisi, adat istiadat, suku bangsa, atau daerah asal kelahiran.

	Kohesi Sosial
	Tingkat keterikatan emosional, solidaritas, saling percaya, dan kebersamaan antarwarga dalam suatu komunitas masyarakat.

	Resolusi Konflik Restoratif
	Pendekatan penyelesaian perselisihan yang berfokus pada pemulihan hubungan baik antarkelompok melalui mediasi damai.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




